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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Unit Analisis, Populasi Dan Sampel 

Penelitian kuantitatif  bertujuan untuk membuktikan apakah sebuah 

teori dapat menjelaskan suatu fenomena masalah pada unit analisis yang 

diteliti. Unit analisis merupakan elemen-elemen pembentuk populasi yang 

dapat berupa individu, kelompok dan organisasi yang akan dianalisis dan 

dijadikan dasar untuk mendukung argumen penelitian. Sedangkan populasi 

merupakan keseluruhan data yang tersedia untuk penelitian. Data dari populasi 

yang digunakan dalam penilitian disebut dengan sampel (Purwohedi, 2022). 

Dalam penilitian ini unit analisis yang dipilih adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2022. 

Industri manufaktur memiliki tiga sektor yaitu sektor industri barang konsumsi, 

sektor industri dasar & kimia serta sektor aneka industri. Namun karena terjadi 

perubahan klasifikasi sektor pada BEI pada tahun 2021 maka untuk 

memperoleh populasi, peneliti menjumlahkan sektor kesehatan (healthcare) 

yang merupakan bagian dari sektor industri barang konsumsi , sektor barang 

baku (basic materials) yang merupakan bagian dari sektor industri dasar & 

kimia, sektor konsumen primer (consumer non-cyclicals) merupakan bagian 

dari sektor industri barang konsumsi, sektor perindustrian (industrial) yang 

merupakan bagian dari sektor aneka industri dan sektor barang konsumen non-
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primer (consumer cyclicals) yang merupakan bagian dari sektor aneka industri. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari website resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id, jumlah populasi perusahaan yang bergerak di industry 

manufaktur pada tahun 2022 adalah sebanyak 308 perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana setiap elemen 

populasi tidak memiliki probabilitas yang sama untuk terpilih menjadi sampel 

penelitian (Purwohedi, 2022). Dalam memilih sampel, peniliti menggunakan 

metode purposive sampling yaitu memilih sampel yang memenuhi kriteria-

kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan kriteria yang 

ditentukan maka diperoleh 103 perusahaan yang memenuhi kriteria dan 

dijadikan sebagai sampel. 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2022. 

308 

2 Perusahaan manufaktur yang tidak diklasifikasikan sebagai 

papan utama di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

(181) 

3 Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata uang 

rupiah dalam laporan keuangan periode 2022. 

(21) 

4 Data Outlier (3) 

 Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 103 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi 

dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen yang 

tersedia dan kemudian dianalisis oleh peneliti. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data kuantitatif yang menggunakan skala rasio 

sebagai skala pengukuran dan data sekunder yaitu laporan keuangan yang telah 

diaudit dan dipublikasikan perusahaan. Data diperoleh dengan cara mengunduh 

laporan keuangan di website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel digunakan untuk mengukur variabel-variabel 

yang digunakan pada penelitian ini. Proses operasionalisasi variabel akan 

mengubah variabel dalam penelitian dari berupa konsep menjadi suatu 

indikator yang dapat diukur. Dalam penelitian ini, operasionalisasi variabel 

mencakup pemilihan proksi dari masing-masing variabel serta alasan yang 

digunakan untuk memilih proksi tersebut menjadi indikator. 

3.3.1 Variabel Dependen 

Manajemen laba merupakan tindakan manajemen perusahaan dalam 

mengatur laba yang dilaporkan pada laporan keuangan untuk tujuan tertentu 

dengan memilih kebijakan akuntansi atau tindakan lain yang dapat 

mempengaruhi laba. Tindakan ini dapat menyesatkan pengguna informasi 

laporan keuangan karena informasi yang diberikan telah dimanipulasi. Dalam 

http://www.idx.co.id/
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penelitian ini manajemen laba diukur melalui discretionary accruals (DA) yang 

menggunakan Model Modified Jones (Jones Modifikasi). Alasan penggunaan 

model ini karena Model Modifies Jones (Jones Modifikasi) memiliki 

kemampuan terbaik dalam mendeteksi manajamen laba dibandingkan dengan 

model lain, sejalan dengan hasil penelitian Dechow et al (dalam Abdurrahim, 

2000), Sulistyanto (dalam Indriani & Pujiono, 2021) dan Chen (dalam Murni 

et al, 2023). 

Menurut Sulistyanto (2018) Discretionary accruals dapat menunjukan 

pola manajemen laba yang digunakan oleh suatu perusahaan. Jika nilai DA 

positif maka hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan 

manajemen laba dengan menaikan laba (income increasing). Perusahaan yang 

melakukan manajemen laba dengan pola perataan laba (income smoothing) 

memiliki nilai DA nol. Sedangkan nilai DA yang negatif menunjukan bahwa 

perusahaan melakukan manajemen laba dengan pola penurunan laba (income 

decreasing). Proksi ini juga digunakan dalam penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Agustia & Suryani (2018), Nathaly & Yuniarwati (2022), Dewi 

& Wirawati (2019), Chandra & Djashan (2018) dan Firnanti (2017). Rumus 

yang digunakan untuk menghitung discretionary accruals (DA) adalah sebagai 

berikut: 

a) Menentukan nilai Total Accrual (TA)  

TAit = NIit – CFOit 
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b) Menghitung total akrual (TA) 

TAit

Ait − 1
=  β1 (

1

Ait − 1
) +  β2 (

∆Revit

Ait − 1
) +  β3 (

PPEit

Ait − 1
) +  ε 

c) Dengan koefisien regresi seperti pada rumus di atas, maka 

nondiscretionary accruals (NDA) ditentukan dengan formula sebagai 

berikut:  

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 =  𝛽1 (
1

𝐴𝑖𝑡 − 1
) +  𝛽2 (

∆𝑅𝑒𝑣𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
−  

∆𝑅𝑒𝑐𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
) +  𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
) 

d) Terakhir, discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba 

ditentukan dengan formula berikut : 

𝐷𝐴𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

Keterangan : 

DAit  = Discretionary Accruals perusahaan pada tahun t  

NDAit  = Non-discretionary Accruals perusahaan pada tahun t  

TAit  = Total akrual perusahaan pada tahun t  

NIit  = Laba bersih perusahaan pada tahun t  

CFOit = arus kas dari aktivitas operasi perusahaan pada tahun t  

Ait-1  = total assets perusahaan pada tahun t-1  

∆ Revit  = Selisih pendapatan tahun t dengan t-1  
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3.3.2 Variabel Independen 

3.3.2.1 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba selama satu periode melalui pengelolaan aset yang digunakan dalam 

aktivtas operasi perusahaan. Rasio profitabilitas dapat menjadi salah satu 

ukuran yang digunakan oleh para pemegang saham untuk menilai kinerja 

perusahaan dimana penilaian ini dapat mempengaruhi keputusan pemegang 

saham. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas adalah rasio Return on Asset (ROA) karena rasio ini dapat 

menunjukan kinerja manajer melalui efektivitas manajemen dalam 

menggunakan seluruh dananya baik dari modal pinjaman maupun modal 

sendiri untuk memperoleh laba, oleh karena itu lebih banyak investor yang 

menggunakan ROA dibandingkan rasio lain untuk menilai efisiensi kinerja 

perusahaan (Wilar et al., 2018). ROA juga seringkali digunakan oleh 

manajemen untuk menilai  kinerja keuangan dan operasional perusahaan 

(Priatna, 2016). Rasio ini juga pada penelitian terdahulu seperti yang dilakukan 

oleh Agustia & Suryani (2018), Nathaly & Yuniarwati (2022), Ani & 

Hardiyanti (2022), Chandra & Djashan (2018) dan Firnanti (2017). Sehingga 

profitabilitas diukur menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴) =
Laba bersih setelah pajak

Total aset
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3.3.2.2 Leverage 

Rasio leverage dikenal juga dengan sebutan rasio solvabilitas yang 

dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang  atau dengan kata lain ketergantungan perusahaan terhadap pemilik dana 

(Kasmir, 2018). Rasio ini juga dapat menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka panjang maupun pendek. Dalam 

penelitian ini leverage diukur melalui Debt to Equity Ratio (DER) karena rasio 

tersebut menggunakan ekuitas sebagai pembanding untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi utangnya. Dimana ekuitas merupakan 

aset yang dimiliki perusahaan setelah perusahaan melunasi liabilitasnya. Hal 

ini sejalan dengan peneliatian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi & Wirawati 

(2019), Ani & Hardiyanti (2022), Sari & Darmawati (2021) dan Roslita & Daud 

(2019) yang menggunakan DER sebagai leverage. DER dapat dihitung 

menggunakan formula berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐸𝑅) =
Total hutang

Total ekuitas
 

3.3.3 Variabel Moderasi 

Corporate Governance merupakan serangkaian sistem yang digunakan 

untuk mengelola perusahaan agar dapat mencapai kemajuan usaha. Corporate 

governance juga dapat disebut sebagai tata kelola hubungan para pemangku 

kepentingan. Perusahaan yang memiliki Good Corporate Governance dapat 
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mencegah terjadinya konflik kepentingan dengan cara menyelaraskan 

kepentingan kedua pihak tersebut melalui serangkaian kebijakan perusahaan. 

Good Corporate Governance dalam penelitian ini diproksikan dengan 

kepemilikan manajerial karena kepemilikan manajerial dapat digunakan untuk 

menyeimbangan kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. 

Kepemilikan manajerial didefinisikan sebagai pemegang saham yang berasal 

dari pihak manajemen perusahaan yang aktif dalam pengambilan keputusan. 

Dengan adanya kepemilikan manajerial, konflik kepentingan antara pemegang 

saham dan manajer akan berkurang karena manajer merupakan bagian dari 

pemegang saham sehingga manajer akan mengedepankan kesejahteraan 

pemegang saham. Kepemilikan manajerial dapat diukur dengan rumus berikut: 

KM =
Jumlah saham yang dimiliki manajer

Total saham yang beredar
 

3.3.4 Variabel Kontrol 

Penelitian ini menggunakan variabel kontrol untuk mengontrol 

hubungan antara variabel independen dan dependen agar tidak terjadi adanya 

perhitungan yang bias sehingga menghasilkan model yang lengkap dan lebih 

baik. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan. Dimana variabel tersebut juga dijadikan sebagai variabel kontrol 

pada penelitian terdahulu terkait manajemen laba seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Kodriyah et al. (2017), Siam et al. (2018), Roslita & Daud 
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(2019), Marcelina (2020) serta Mardianto & Carin (2021) yang menjadikan 

ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. 

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang dapat digunakan untuk 

menentukan besar kecilnya sebuah perusahaan (Yuniarwati & Nathaly, 2022). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008, berdasarkan 

ukuran perusahaan diklasifikasikan menjadi empat yaitu usaha mikro, kecil, 

menengah dan besar. Kriteria yang digunakan untuk menentukan ukuran 

perusahaan tersebut adalah penjualan dan jumlah kekayaan yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Namun pada umumnya ukuran perusahaan ditentukan 

berdasarkan total aset yang dimiliki perusahaan tersebut (Harahap dalam 

Linasmi, 2017). 

Meinurut teioiri keiageinan, peirusahaan beisar meimiliki keimungkinan 

teirjadinya asime itri infroimasi yang leibih beisar dibandingkan deingan peirusahaan 

keicil. Hal ini dapat me inye ibabkan ko inflik keipeintingan yang te irjadi juga akan 

seimakin beisar  seihingga dapat me iningkatkan keiceindeirungan manaje ir dalam 

meilakukan manaje imein laba (Nalarreiasoin & Mardiati, 2019). Pada umumnya 

peirusahaan yang le ibih beisar akan me indapatkan leibih banyak pe irhatian dari 

pihak eikste irnal teirmasuk peimeigang saham (Ro islita & Daud, 2019). O ileih 

kareina itu, pe irusahaan akan me ilakukan manajeimein laba agar dapat me imeinuhi 

eikspeiktasi peimeigang saham. 

Ukuran Peirusahaan (UP) = Lo ig natural toital aseit 
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3.4 Teknik Analisis 

Peineilitian ini meinggunakan SPSS (Statistical Packagei foir thei Soicial 

Scieincei) Veirsi 26 seibagai alat analisis statistik kare ina meimiliki useir inteirface i 

yang useirfrieindly seihingga meimudahkan peingguna dalam me imahami dan 

meinggunakan fitur yang ada. Se ilain itu, data dalam pe ineilitian ini be irdistribusi 

noirmal dimana hal te irseibut meirupakan syarat yang harus dipe inuhi saat 

meingoilah data me inggunkan SPSS.  Te iknik analisis yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah teiknik analisis statistik deiskriptif dan statistik infeireinsial.  

1. Statistik Deiskriptif 

Statistika beirpeiran peinting dalam peineilitian ini kareina digunakan untuk 

meingo ilah data meinjadi suatu infoirmasi yang dapat be irguna untuk 

peingambilan keiputusan. Statistik deiskriptif meirupakan salah satu je inis 

statistika yang dapat dide ifinisikan seibagai meitoidei statistik yang digunakan 

untuk me indeiskripsikan data me injadi suatu infoirmasi deingan cara 

meingumpulkan, me ingoilah, seirta meinyajikan data (Suharyadi & Purwanto i, 

2016).  Data yang dikumpulkan dalam pe ineilitian ini nilainya akan 

diwakilkan o ileih satu nilai yang dise ibut deingan ukuran pe imusatan. 

Peimakaian ukuran peimusatan yang seiring digunakan adalah  meian, meidian 

dan mo idus seirta untuk meingatasi keileimahan dari meian maka dipe irlukan 

standar deiviasi. Meinurut Suharyadi dan Purwanto i (2016) me ian, meidian, 

moidus dan standar deiviasi dideifinisikan seibagai beirikut: 
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a) Meian 

Rata-rata hitung (meian) meirupakan nilai yang dipeiroileih dari me imbagi 

jumlah nilai data de ingan to ital banyaknya data. Me ian dapat me inunjukan 

pusat dari nilai data. Namun nilai ini me imiliki keikurangan kareina dapat 

dipeingaruh oileih data yang me imiliki nilai eikstreim yaitu nilai yang 

teirlalu tinggi atau teirlalu reindah dari nilai lainnya. 

b) Meidian  

Meidian meirupakan titik te ingah dari seimua nilai data se iteilah data 

teirseibut diurutkan dari yang te irkeicil kei yang teirbeisar atau dari yang 

teirbeisar kei yang teirkeicil. Nilai ini tidak dipe ingaruhi o ileih data eikstrim 

layaknya me ian. 

c) Mo idus  

Mo idus adalah suatu nilai pe ingamatan yang paling se iring muncul. 

Mo idus juga meirupakan salah satu ukuran pe imusatan, namun tidak 

seilalu ada pada seitiap data.  

d) Standar Deiviasi  

Ukuran peimusatan reilativei baik gunakan pada data yang tidak me imiliki 

nilai eikstrim. Namun jika te irdapat nilai eikstrim pada data te irseibut 

sangat untuk me ingeitahui seibarannya. Standar de iviasi me irupakan 

ukuran peinyeibaran yang paling se iring digunakan kareina dapat 
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meinggambarkan standar pe inyimpangan data te irhadap nilai rata-

ratanya. Standar de iviasi meirupakan akar kuadrat dari varians yang 

dihitung me inggunakan rumus beirikut:  

 

Keiteirangan:  

𝑠  = standar deiviasi  

𝑋𝑖  = nilai data  

𝑋  = meian  

𝑛  = banyaknya data 

2. Statistik Infe ireinsial 

Statistik infeireinsial meirupakan alat analisis yang digunakan untuk 

meingo ilah data yang teilah disajikan o ileih statistik deiskriptif. Alat analisis ini 

beirfoikus pada pe ineintuan peingambilan keiputusan dan keisimpulan te intang 

poipulasi yang diambil dari sampe il deingan meinggunakan peingujian statistic 

teirteintu (Amalia & Gani, 2018). Pe ingujian yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah uji pe ingaruh (uji reigreisi). 

a). Mo ideireitad Reigreissioin Analysis (MRA) 

Mo ideirateid Reigreissioin Analysis atau uji inte iraksi meirupakan aplikasi 

khusus reigreisi lineiar beirganda dalam me inganalisis variabe il mo ideirasi. 

Dalam peirsamaan reigreisi MRA me ingandung  unsur inte iraksi yaitu 
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peirkalian dua atau le ibih variabeil indeipeindein. Analisis ini digunakan 

untuk me ingeitahui peingaruh pro ifitabilitas dan leiveiragei teirhadap 

manajeimein laba dan apakah Goioid Co irpoiratei Goiveirnancei dapat 

meimpeirkuat atau meimpeirleimah hubungan teirseibut.  

Meinurut Suliyanto i (2011) langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

meilakukan analisis reigreisi variabeil mo ideirasi deingan me itoidei inteiraksi 

adalah seibagai beirikut: 

1. Meireigreisikan variabeil beibas teirhadap variabeil te irikat seihingga 

dipeiroileih peirsamaan beirikut: 

DA = 𝛂 + 𝛃𝟏ROA + 𝛃𝟐DER + 𝛃3UP + ε 

2. Meireigreisikan variabeil beibas dan mo ideirasi teirhadap variabeil teirikat 

seihingga dipeiroileih peirsamaan beirikut: 

DA = 𝛂 + 𝛃𝟏ROA + 𝛃𝟐DER + 𝛃3KM + 𝛃4UP + 𝛃5KA + ε 

3. Meireigreisikan variabeil beibas, mo ideirasi dan inte iraksi teirhadap 

variabeil teirikat deingan peirsamaan seibagai beirikut: 

DA = 𝛂 + 𝛃𝟏ROA + 𝛃𝟐DER + 𝛃3KM + 𝛃4ROA*KM + 

𝛃5DER*KM + 𝛃6UP + ε 

Keiteirangan:  

DA: Discreitioinary Accruals  

𝛂: Ko instanta  

𝛃: Ko ieifisiein reigreisi  
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ROiA: Proifitabilitas  

DE iR: Leiveiragei  

KM: Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei (GCG) 

UP: Ukuran peirusahaan 

ROiA*KM: Inteiraksi antara proifitabilitas deingan GCG 

DE iR*KM: Inteiraksi antara leiveiragei deingan GCG 

Ε: eirroir 

b). Asumsi Klasik 

1) Noirmalitas 

Uji noirmalitas digunakan untuk me ilihat apakah dalam mo ideil 

reigreisi, variabeil reisidualnya beirdistribusi no irmal. Data yang 

dapat digunakan dalam peineilitian adalah data yang variabe ilnya 

beirdistribusi no irmal agar dapat me inceirminkan po ipulasi. 

Peingujian no irmalitas dapat dilakukan de ingan me inggunakan 

teiknik uji keinoirmal yaitu rasio i skeiwneiss dan rasio i kurtoisis, uji 

koilmoigoiroiv smirno iv, uji shapiro i wilk, gambar/plo it dan 

deitreindeid Q-Q Plo it. Pada peineilitian ini uji no irmalitas 

dilakukan meilalui uji Koilmoigoiroiv smirnoiv kareina teiknik 

teirseibut seiring digunakan dalam peineilitian-peineilitian teirdahulu 

(Amalia & Gani, 2018) dan grafik proibability plo it (P-P Ploit). 

Teiknik koilmoigoiv smirno iv yang digunakan dalam pe ineilitian ini 
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meinggunakan peindeikatan mo intei carloi seipeirti yang dite irapkan 

pada peineilitian yang dilakukan o ileih Musto ifa & Nurfadillah 

(2021), Kinanti & Ro isdiana (2022) dan Keinneidy eit al. (2023) 

deingan meingacu pada keiteintuan beirikut: 

Signifikansi > alpha (0,05) : Se ibaran data beirsifat no irmal 

Signifikansi < alpha (0,05) : Seibaran data beirsifat tidak no irmal  

2) Multikoilineiaritas 

Multikoilineiaritas meirupakan ko indisi dimana teirdapat hubungan 

lineiar yang eirat antar se isamei variabeil indeipeindein (Amalia & 

Gani, 2018). Moideil reigreisi yang baik harus teirhindar dari geijala 

multikoilineiaritas kareina jika te irdapat geijala multikoilineiaritas 

hal itu akan meinghasilkan parame iteir yang mirip se ihingga dapat 

saling meingganggu. Multiko ilineiaritas dapat dilihat me ilalui nilai 

toileirancei dan VIF (variancei inflating facto ir) masing-masing 

variabeil indeipeindein. Jika variabe il indeipeindein me imiliki nilai 

toileirancei > 0,1 atau VIF < 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak 

teirdapat ko ireilasi antar variabeil indeipeindein.  

3) Heiteiroiskeidastisitas 

Uji heiteiroiskeidastisitas beirtujuan untuk meinguji ke itidaksamaan 

varian dari reisidual pada seitiap peingamatan. Moideil reigreisi yang 

baik adalah mo ideil yang te irbeibas dari heiteiroiskeidastisitas atau 
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dapat diseibut hoimo iskeidastisitas (Amalia & Gani, 2018).  

Teirdapat beibeirapa me itoidei yang dapat digunakan dalam uji ini 

yaitu meilihat grafik plo it antara nilai ZPRE iD dan SRE iSID, uji 

park, dan uji gle ijseir. Pada peineilitian ini peineiliti me inggunakan 

uji gleijseir untuk meinguji heiteiroiskeidastisitas deingan keiteintuan 

seibagai beirikut:  

Sig > alpha (0,05) : Tidak te irjadi geijala heiteiroiskeidastisitas 

Sig < alpha (0,05) : Teirjadi geijala heiteiroiskeidastisitas 

b). Uji Keilayakan Mo ideil 

1) Uji Koieifisiein Deiteirminasi (R2 ) 

Uji koieifisiein deiteirminasi dilakukan untuk meingeitahui beisarnya 

peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabe il deipeindein. 

Parameiteir yang digunakan dalam pe ingujian ini adalah adjusteid 

R squarei (R2 ) yang nilainya 0 sampai 1. Se imakin me indeikati 1 

maka peingaruh variabe il indeipeindein teirhadap variabe il 

deipeindein seimakin beisar dan seibaliknya. Dalam me inyimpulkan 

uji ko ieifisiein deiteirminasi ini biasanya nilai yang digunakan 

adalah dalam beintuk peirseintasei, nilai (R2 ) yang diubah me injadi 

peirseintasei meinunjukan beisarnya peingaruh variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein seidangkan nilai sisanya 

meinunjukan peingaruh fakto ir lain yang tidak dite iliti.  
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2) Uji F (Goioidneis oif Fit Teist) 

Uji F beirtujuan untuk me inguji keilayakan mo ideil reigreisi yang 

digunakan dalam suatu pe ineilitian. Mo ideil yang layak adalah 

moideil yang dapat me ingeistimasi po ipulasi. Peingujian ini 

dilakukan deingan me imbandingkan F hitung dan F tabe il atau 

deingan meimbandingkan nilai signifikansi dan nilai alfa. Jika 

nilai F hitung le ibih beisar dari F tabeil atau nilai signifikansinya 

dibawah 0,05 maka dapat disumpulkan bahwa mo ideil meimiliki 

keilayakan (goioidneiss-oif-fit) dalam meimpreidiksi variabeil 

deipeindein atau dapat diartikan bahwa variabe il indeipeindein 

seicara simultan meimpeingaruhi variabeil deipeindein. 

c). Peingujian Hipoiteisis 

Uji t digunakan untuk me ingeitahui peingaruh nyata variabe il 

indeipeindein (x) seicara individual te irhadap variabeil deipeindein (y). 

Tingkat to ileiransi keisalahan dalam pe ineilitian ini adalah 5% atau 

0,05. Peingujian ini dapat me inyimpulkan apakah suatu hipo iteisis 

dalam peineilitian diteirima atau tidak. Adapun krite iria yang 

meindasari keiputusan teirseibut adalah seibagai beirikut:  

a. Jika nilai sig (pro ibabilitas) < 0,05 maka hipo iteisis (Ha) dite irima, 

yang beirarti variabeil indeipeindein meimiliki pe ingaruh yang 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 



 

69 
 

b. Jika nilai sig (pro ibabilitas) > 0,05 maka hipo iteisis (Ha) tidak 

diteirima, yang beirarti variabeil indeipeindein tidak me imiliki 

peingaruh yang signifikan te irhadap variabeil deipeindein. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


